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Abstract: The Effect of the Snowball Throwing Cooperative Learning Model on
Student Social Learning Outcomes

The problem in this study was the low student learning outcomes of fifth grade
students at SD Negeri 1 Jojog on social studies. The purpose of this study was to
analyze and determine the significant effect of the application of the snowball
throwing cooperative learning model to student learning outcomes. This study
uses an experimental approach to the non-equivalent control group design
research design. The population of this study was 40 students. The research
sample of 40 respondents. The instrument used was a test item. The data analysis
technique used a statistical test of sparated variance t-test that was started with
normality and homogeneity test. The results showed that there was a significant
influence on the application of the snowball throwing cooperative learning model
to the learning outcomes of fifth grade students at SD Negeri 1 Jojog. Tcount
value of 3.82, while ttable of 2.042. The comparison shows (3.82> 2.042) means
that Ha is accepted.

Keywords: learning outcomes, snowball throwing.

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing terhadap Hasil Belajar | PS Siswa

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar siswa kelas V. SD
Negeri 1 Jojog pada IPS. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan
mengetahui pengaruh signifikan penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
snowball throwing terhadap hasil belgar siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan eksperimen dengan desain penelitian non-equivalent control group
design. Populasi penelitian ini berjumlah 40 orang siswa. Sampel penelitian
berjumlah 40 orang responden. Instrumen yang digunakan yaitu soa tes. Teknik
analisis data menggunakan uji statistik t-test sparated varians yang diawali
dengan uji normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian menunjukan terdapat
pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
snowball throwing terhadap hasil belgjar siswa kelas V. SD Negeri 1 Jojog. Nilai
thitung sebesar 3,82, sedangkan ttabel sebesar 2,042. Perbandingan tersebut
menunjukan (3,82 > 2,042) berarti Ha diterima.

Kata kunci:hasil belgjar, snowball throwing.



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu
kebutuhan yang mutlak  bagi
kehidupan manusia dalam
pengembangan sumber daya manusia
dan masyarakat suatu bangsa
Pendidikan  diharapkan  mampu
menciptakan sumber daya manusia
dan masyarakat suatu bangsa yang
berkualitas, mandiri, berkarakter,
serta  memberi  dukungan dan
perubahan untuk perkembangan
masyarakat, bangsa dan negara
Indonesia.

Hasbullah (2012: 7) pendidikan
adalah aktivitas dan usaha manusia
untuk meningkatkan kepribadiannya
dengan jaan membina potensi-
potensi pribadinya, yaitu rohani
(pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi
nurani) dan jasmani (panca indra
serta  keterampilan-keterampilan).
Guna mewujudkan tujuan, maka
lembaga pendidikan perlu melakukan
usahausaha untuk meningkatkan
mutu pendidikan serta mengajak
seluruh lapisan masyarakat untuk
ikut berperan aktif dalam upaya
tersebut.

Sekolah juga sebagai salah satu
lembaga pendidikan forma yang
sangat berperan penting dalam
pelaksanaan proses mencerdaskan
kehidupan bangsa harus lebih baik
lagi dalam melaksanakan perannya.
Sekolah harus memperhatikan segala
aspek yang dapat menunjang
ketercapaian  tujuan  pendidikan
tersebut, salah satunya adalah
sumber daya manusia (SDM). SDM
yang bak maka secara otomatis
kemajuan pendidikan juga akan baik.
Hal tersebut berlaku untuk segaa
jenjang pendidikan terutama pada
jenjang pendidikan sekolah dasar,
karena pada masa ini siswa sangat
membutuhkan  pengetahuan yang
benar dan tepat serta sesuai dengan

perkembangan usia tersebut sehingga
sangat penting untuk memberikan
konsep dasar ilmu pengetahuan.

Susanto (2015: 89) menyatakan
pendidikan di  sekolah  dasar
bertujuan memberikan bekal
kemampuan dasar, baca, tulis,
hitung, pengetahuan, dan
keterampilan dasar yang bermanfaat
bagi siswa sesuai dengan tingkat
perkembangannya..

Sehubungan dengan pemaparan
tujuan pedidikan tersebut, maka
pemerintah terus berusaha
mengembangkan dan meningkatkan
mutu pendidikan agar tujuan-tujuan
tersebut dapat tercapai. Satu usaha
yang dilakukan pemerintah yaitu
melaui  kurikulum  pendidikan.
Adapunkurikulum yang mash
berlaku saat ini adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan atau yang
lebih dikenal dengan KTSP.

Salah satu mata pelgaran yang
termuat dalam kurikulum tersebut
adalah Illmu Pengetahuan Sosia
(IPS). Depdiknas (2008: 162)
menjelaskan bahwa IPS merupakan
sdah salu mata pelgaran yang
mengkaji  seperangkat  peristiwa,
fakta, konsep, dan generaisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Hasan
(ddam  Supriatna, 2007: 5)
mengemukakan bahwa pembelgjaran
IPS juga bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan
intelektual siswa dan rasa tanggung
jawab sebagai anggota masyarakat
dan bangsa serta pengembangan diri
siswa sebaga pribadi. Berdasarkan
hasil survei, dokumentasi, dan
wawancara yang dilakukan oleh
peneliti pada guru kelas V SD Negeri
1 Jojog, diperoleh informasi rata —
rata nila siswa dapat di lihat dari
dokumentasi guru sebagai berikut:



Tabel 1. Data nilai UTS siswa Mata
Pelgaran IPS kelas V SD
Negeri 1 Jojog tahun
pelgaran 2017/2018

Keas | KKM | Jumlah | Rata-
siswa rata

IVA | 60 20 65,4

VB 60 20 63,2

Sumber: Dokumentass UTS guru
kelasV SD Negeri 1 Jojog

Berdasarkan  hasil  observas
diketahui nilai rata-rata hasil belgjar
siswa pada kelas VA 65,4, kemudian
kelas VB diketahui nilai rata-rata
hasil belgar siswa 63,2. Ha ini
menunjukan bahwa ratarata nilai
siswa kelas VA lebih bak
dibandingkan kelas VB.

Berdasarkan permasalahan di
atas bahwa pembelgaran masih
berpusat pada guru, sedangkan siswa
pasif  mengikuti pembel gjaran.
Kurangnya varias model
pembelgaran yang digunakan oleh
guru sehingga membuat siswa cepat
bosan. Guru belum maksimal
menerapkan model  pembelgaran,
termasuk  model pembelgjaran
kooperatif tipe Showball Throwing.
Hal ini menyebabkan sebagian besar
siswa belum memiliki motivasi untuk
mengikuti pelgaran dengan baik.
Siswa kurang memahami materi
yang disampaikan oleh guru karena
siswa lebih banyak mengobrol
dengan temannya, dan hanya
sebagian kecil yang mendengarkan
penjelasan guru. Siswa juga kurang
percaya diri dalam mengemukakan
pendapat ini dilihat pada saat
dilakukan diskusi.

Berdasarkan permasal ahan
tersebut, diharapkan dapat diatas
dengan sdah satu cara yaitu

menerapkan model  pembelgjaran
yang memungkinkan siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam
pembelgaran. Salah satu alternatif
model pembelgaran yang dapat
digunakan adalah dengan model
pembelgjaran kooperatif.The
utilization of cooperative learning
methods is a preferable alternative to

traditional instructional method
(Zakaria & Iksan, 2007:37).
Sanjaya (2013: 242)

mengemukakan bahwa pembelgjaran
kooperatif merupakan model
pembelgaran dengan menggunakan
sistem pengelompokan/tim  kecil,
yaitu antara empat sampa enam
orang Yyang mempunya latar
belakang kemampuan akademik,
jenis kelamin, ras, atau suku yang
berbeda(heterogen).  Pembelgjaran
kooperatif menggak siswa dapat
bekerja sama dalam kelompok,
tujuan kelompok adalah tujuan
bersama.

Menggunakan model kooperatif
siswa akan merasa dibutuhkan dalam
kelompoknya untuk menyelesaikan
masalah, dan siswajugadilatih untuk
memiliki rasa tanggung jawab. Hal
ini dapat dilakukan  dengan
menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe snowball
throwing.Menurut  Johnson &
Johnson (dalam Tran, 2014: 131) In
cooper ative learning groups,
students are required to interact
verbally with one another on
learning tasks.

Bayor (2010: 55) snowball
throwing merupakan salah satu
model pembelgaran  aktif yang
dalam pel aksanaanya banyak
melibatkan siswa. Peran guru disini
hanya sebagai arahan awa mengenai
topik pembelgjaran dan selanjutnya,
penertiban terhadap jalannya
pembelgaran. Berdasarkan  hal



tersebut, peneliti tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe
snowball throwing terhadap hasil
belgjar IPS siswa kelas V SD Negeri
1 Jojog tahun pelajaran 2018/2019”.

METODE
Desain Pendlitian

Desain penelitian yang
digunakan dalam peneitian ini
adalah jenis penelitian
kuantitatif.Sugiyono (2016:107)

bahwa metode penelitian eksperimen
dapat diartikan sebaga metode
penelitan yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain daam kondis
yang terkendalikan. Penelitian ini
dilakukan karena peneliti dapat
mengontrol semua variabel luar yang
mempengaruhi jalannya eksperimen.

Penelitian ini  menggunakan
desain non-equivalent control group
design. Desain ini menggunakan 2
kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelas eksperimen adalah kelas yang
mendapat perlakuan berupa
penerapan  pembelgaran model
koperatif tipe snowball throwing
sedangkan kelompok kelas kontrol
adalah kelas pengendali yaitu kelas
yang tidak mendapat perlakuan.

Prosedur

Prosedur pada penditian ini
Tahap-tahap penelitian dilaksanakan
adalah sebagai berikut.(1) Memilih
subjek penelitian yaitu siswa kelas
VB sebagai kelas eksperimen di SD
Negeri 1 Jojog. (2) Menyusun Kisi-
kiss yang dikembangkan daam
instrumen pretest dan posttest. (3)
Melaksanakan uji coba instrumen tes
di kelas V SD Negeri 2 Jojog. (4)
Melaksanakan pembelgaran dengan

menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe snowball throwing
pada kelas eksperimen. (5)
Melaksanakan pretest dan posttest
pada kelas eksperimen.
(6)Mengandisis hasil pretest yang
dilakukan kelas eksperimen. (7)
Menghitung perbedaan antara hasil
pretest dan posttest untuk masing-
masing
kelompok.(8)Membandingkan
perbedaan  penggunaan  model
pembelgaran kooperatif tipe
snowball throwing berpengaruh yang
lebih  besar pada  kelompok
eksperimen.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 1 Jojog. Rentang waktu
penelitian yaitu dilaksanakan pada
pembelgaran semester ganjil tahun
pelgjaran 2018/2019.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri 1 Jojog yaitu 40 siswa yang
terdiri dari dua kelas VA dan
VB.(Sugiyono, 2010: 68)
menyatakan Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik
sampling jenuh yaitu teknik
penentuan sampel bila anggota
populasi digunakan sebagai sampel.
Sampel dalam penelitian ini adalah
dua kelas di SD negeri 1 Jojog, siswa
kelas IVA sebagai kelas kontrol, dan
IVB sebagai kelas eksperimen.
Sampel dalam penelitian ini adalah
40 orang siswa.

Variabe Pendlitian dan Definis
Operasional

Variabel penelitian  pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa sga yang ditetapkan
oleh penditi untuk dipelgari



sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2014: 60).

Ada dua macam variabel dalam

penelitian  ini  yatu variabel
independen dan variabel
dependen.V ariabel terikat

(dependen), sering disebut juga
sebagal variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Sugiyono (2014: 39)
menyatakan bahwa variabel terikat
merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat pada penelitian ini
yaitu hasil belgar siswa (Y).b.

Variabel bebas (Independen),
sering disebut sebagal  variabel
stimulus, prediktor, dan antecedent.
Sugiyono (2014: 39) menyatakan
bahwa variabel bebas adaah
merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel
bebas pada penelitian ini yaitu model
pembelgjaran kooperatif tipe
snowball throwing (X).

Definiss  operasional  adalah
suatu definis yang didasarkan pada
sfat-sifat yang didefiniskan dan
diamati. Berikut ini  definis
operasional variabel penelitian.Hasil
belgar adalah perubahan yang
dialami oleh siswa  setelah
mengalami  kegiatan pembelgjaran.
Hasil belgar pada kegiatan ini
difokuskan pada aspek kognitif
(pengetahuan). Penilaian dilakukan

oleh guru terhadap hasi
pembelgaran  untuk  mengukur
tingkat  pencapaian  kompetens

siswa, serta digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemagjuan hasil
belgar, sekaligus sebaga umpan
balik untuk memperbaiki proses
pembelgaran. Penilaian dilakukan

secara konsisten, sistematik, dan
terprogram dengan menggunakan tes.

Susanto (2013: 5) hasil belgjar
adalah perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa, bak yang
menyangkut aspekkognitif, afektif,
dan psikomotorik sebaga hasil dari
kegiatan belgar. Perubahan ini
disebabkan karena siswa mencapai
model pembelgjaran kooperatif tipe
snowball throwing bola pertanyaan
ini berupa soa yang dibuat oleh
siswa.

Model pembelgaran kooperatif
tipe snowball throwing merupakan
model pembelgaran yang dapat
menciptakan suasana menyenangkan
karena sSiswa seperti  bermain
melempar bola kertas kepada teman
lainnya.lsmall (2008: 27)
pembelgaran  snowball  throwing
merupakan model pembelgaran
yang membagi siswa di dalam
beberapa kelompok, yang dimana
masing-masing anggota kelompok
membuat bola pertanyaan.

Instrumen Penilaian

Peneliti menggunakan
instrumen pennilaian berupa
instrumen tes dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa jauh
pengetahuan siswa dan bagaimana
hasil belgjar siswa setelah mengikuti
proses pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe snowhball
throwing.Menguji  validitas  tes
menggunakan rumus korelasi point
biserial. Uji reliabilitas kuesioner
menggunakan rumus kuder
richardson. Uji vaiditas dan
reliabilitas dalam penelitian ini
diolah menggunakan bantuan
program microsoft office excel
2016.Taraf kesukaran soa adalah
besaran yang digunakan untuk
menyatakan apakah suatu soal



termasuk kedalam kategori mudah,
sedang atau sukar. Kriteria yang
digunakan adalah makin kecil indeks
yang diperoleh, makin sulit soa
tersebut. Sebaliknya, makin besar
indeks yang diperoleh, makin mudah
soal tersebut.

Daya pembeda adalah angka
yang  menunjukkan  perbedaan
kelompok tinggi dengan kelompok
rendah. (Arikunto 2013: 226)
mengemukakan bahwa daya
pembeda soal adalah kemampuan
suatu soa untuk membedakan antara
siswa yang pandai dan siswa yang
tidak pandai, untuk menghitung
indeks daya pembeda  untuk
kelompok kecil (kurang dari 100)
caranya yaitu membagi kelas
menjadi 2, setelah itu data diurutkan
dari nilai tertinggi sampai terendah,
kemudian diambil 50%  dari
kelompok yang mendapat nilai tinggi
dan 50% dari kelompok yang
mendapat nilai rendah. Adapun cara
menghitung daya pembeda soal
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data
menggunakan analisis kuantitatif. Uji
persyaratan  analisis data  uji
normalitas dilakukan menggunakan
rumus chi kuadratdan untuk uji
prasyarat homogenitas menggunakan
uji-F. Pengujian hipotesis
menggunakan independent sample t-
test dengan aturan keputusan jika
thitung > ttabel maka Ha diterima
sedangkan jika rhitung < rtabel,
maka Ha ditolak. Apabila Ha
diterima berarti hipotesis yang
digjukan dapat diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Umum Lokasi Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 1 Jojog dibangun tahun
1901, dan berlokas Desa Jojog,
K ecamatan Pekalongan.
Hasil Penélitian

Sebelum pel aksanaan
penelitian, peneliti terlebih dahulu
mengadakan persigpan diantaranya
mengantarkan surat izin penelitian ke
sekolah dan melaksanakan penelitian
pendahuluan pada tanggal 21 dan 22
Juni 2018. Selanjutnya menetapkan
materi yang akan digunakan untuk
menguji hasil belgar siswa dengan
berkonsultas dengan guru kelas V.
Peneliti  membuat kisi-kis  dan
instrumen penelitian berupa soal tes
pilihan jamak.

Selanjutnya peneliti
mengadakan uji coba instrumen
penelitian di SD Negeri 2 Jojog pada
tanggal 16 November
2018.Penelitian ini  dilaksanakan
pada semester genap tahun pelgaran
2018/2019 selama 6 bulan yaitu dari
bulan juni 2018 sampa Februari
2019. Pengambilan data diawali
dengan melakukan  uji  coba
instrumen di SD Negeri 2 Jojog pada
tangga 16 November  2018.
Dilanjutkan ~ pengambilan  data
penelitian di SD Negeri 1 Jojog yang
dilaksanakan pada bulan April 2019
sdama 2 kai pertemuan dengan
aokas waktu 6 x 35 menit.
Penelitian di  kelas ekperimen
dilaksanakan pada hari Senin tanggal
11 Februari dan penelitian kelas
kontrol pada hari Selasa tanggal 12
Februari 2019.

Setelah dilakukan uji coba soal,
dilakukan  analisis  butir  soal
menggunakan rumus korelas point
biserial taraf signifikansi sebesar 5%
atau 0,05 didapatiah rtabel = 0,51.
Apabila rhitung > rtabel maka butir
soal dinyatakan valid dan dapat
digunakan sebagai soal pretest dan



posttest. Berikut data hasil andisis
butir soal tes.dengan bantuan
program Microsoft Exce 2010
didapatlah hasil uji valid sebanyak
25 butir soal dari 40 butir soal yang
digiukan. Nila rtabel dilihat
berdasarkan jumlah peserta ujitaraf
signifikans sebesar 5% atau 0,05
didapatlah rtabel = 0,51. Apabila
rhitung > rtabel maka butir soal
dinyatakan valid dan  dapat
digunakan sebagai soal pretest dan
posttest.

Setelah mendapatkan jumlah
sod yang vdid, dilakukan
perhitungan dengan rumus Kuder
Richardson (KR 20) dengan bantuan
program Microsoft Excel 2010 untuk
mengetahui tingkat reliabilitasnya.
Berdasarkan  hasil perhitungan
diperoleh hasil rhitung= 0,830. Hasl
indeks reliabilitas tersebut dapat
diketahui bahwa data termasuk
dalam kategori sangat kuat, sehingga
soal tersebut dapat digunakan untuk
penelitian ini.

Suatu soa yang baik adalah
jika soal itu tidak terlalu mudah atau
terldu  sukar. Menguji  taraf
kesukaran  menggunakan  rumus
indeks kesukaran dengan bantuan
Microsoft Excel 2010. Berikut hasil
yang didapatkan dari penghitungan
indeks kesukaran terhadap 20 butir
soal yang telah valid dan reliabdl.
Setelah dilakukan uji taraf kesukaran
maka didapatlah kriteria sukar
sebanyak 4 butir soa (18,75%),
kategori sedang sebanyak 10 butir
soa (50%) dan kategori mudah
sebanyak 6 butir soal (31,25%).

Soal yang telah diuji validitas,
reliabilitas, dan taraf kesukaran maka
selanjutnya akan  diuji  daya
pembedanya.  Perhitungan  untuk
mengetahui daya beda  sodl
menggunakan rumus indeks daya
beda dengan bantuan Microsoft Excel

2010.Berdasarkan hasil perhitungan
ui beda terhadap seluruh soal
terdapat kategori baik sekali, baik,
sedang, cukup, dan jelek. Kategori
jelek terdapat pada nomor 10 dan
tidak dapat digunakan.Berdasarkan
hasil rekapitulasi akhir pada tabel di
atas terdapat butir soa yang
berkategori jelek yaitu nomor 21
sehingga tidak dapat digunakan.
Maka, dapat disimpulkan bahwa 20
butir soal yang dapat digunakan
untuk pretest dan posttest

Data yang diambil dalam
penelitian ini berupa data hasil
belgar kognitif untuk kedua kelas,
baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Pengambilan data
dilaksanakan sebanyak 2 kali (pretest
dan posttest) untuk masing-masing
kelas. Pretest dilaksanakan sebelum
pembelgaran  berlangsung pada
pertemuan  pertama,  sedangkan
posttest dilaksanakan setelah proses
pembelgjaran berakhir pada
pertemuan kedua. Nilai pretest,
didapat nila rata-rata pretest kelas
eksperimen sebesar59,50 dan kelas
kontrol sebesar 68,5.

Tabel 2. Distribusi Frekuens Hasll
PretestK elas Eksperimen

Interval Frekuensi
No Kelas H
1 30-40 2
2 41-51 3
3 52-62 10
4 63-73 3
5 74-84 2
Jumlah 20
Rata-rata 59,50

Berdasarkan data pada tabel di atas,
dapat digambarkan diagram hasil
penggolongan nilai pretest kelas
eksperimen sebagal berikut.



Gambar 1. Grafik histogram nilai
pretest kelas
eksperimen.

Berdasarkan data hasil pretest kelas
eksperimen, dapat diketahui rata-rata
hasil pretest kelas eksperimen
sebesar 59,50 dengan nilal tertinggi
80 dan nilai terendah 30.

Tabel 3. Distribus Frekuensi Hasil
Pretest Kelas Kontrol

Interval Frekuens

Kelas (f)
50-58 2

59-66

67-74

75-82

Z
(ﬂ-hool\.)l—\o

83-90

N
IR SIIE S

Jumlah

Rata-rata 68,5

Berdasarkan data pada tabel di atas,
dapat digambarkan diagram hasil
penggolongan nilai pretest kelas
kontrol sebagai berikut.
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Gambar 2. Grafik histogram nilai
pretest kelas kontrol

Berdasarkan data hasil pretest kelas
kontrol, dapat diketahui rata-rata
hasil pretest kelas kontrol sebesar
68,5 dengan nilai tertinggi 90 dan
nilai terendah 50.

Setelah mendapatkan  hasil
pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol, selanjutnya dilakukan uji
keseimbangan untuk  mengetahui
apakah kemampuan dari kelas
ekperimen dan kelas  kontrol
seimbang. Pada uji keseimbangan
dengan rumus uji t didapat hasil
thitung = -0,88 dengan taraf
kesalahan 5% atau 0,05 maka ttabel
= 2,042, data tersebut menunjukkan
bahwa thitung = -0,88 < ttabel =
2,042. Sehingga Ho diterima yang
berarti kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai kemampuan
awal yang sama.

Setelah pemberian perlakuan
model snowball throwing terhadap
kelas eksperimen dan pembelgaran
konvensional terhadap kelas kontrol,
maka langkah selanjutnya adalah
pengolahan data hasil posttest
siswa.Hasi| posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat
dideskripsikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Distribus Frekuensi Hasil
Posttest Kelas Eksperimen

Interval Frekuens
No kelas H
1 60-67 1
2 68-75 4
3 76-83 9
4 84-91 4
5 92-99 2
Jumlah 20
Rata-rata 80,5

Berdasarkan data pada tabel di atas,
dapat digambarkan diagram hasil
penggolongan nilai posttest kelas
eksperimen sebagai berikut.



Gambar 3. Grafik histogram nilai
posttest kelas
eksperimen

Berdasarkan data hasil posttest kelas
eksperimen, dapat diketahui rata-rata
hasil posttest kelas eksperimen
sebesar 80,5 dengan nilai tertinggi 95
dan nilai terendah 60.

Kelas kontrol tidak diberi
perlakuan model snowball throwing,
melainkan menggunakan
pembelgaran konvensional. Hasil
posttest kelas  kontrol  dapat
dideskripsikan padatabel berikut.

Tabel 5. Distribus Frekuensi Hasil
Posttest Kelas Kontrol

Interval Frekuensi
No kelas (f)
1 50-58 1
2 59-66 4
3 67-74 11
4 75-82 3
5 83-90 1
Jumlah 20
Rata-rata 69,5

Berdasarkan data pada tabel di atas,
dapat digambarkan diagram hasil
penggolongan nila posttest kelas
kontrol sebagai berikut.

Gambar 4. Grafik histogram nilai
posttest kelas kontrol

Berdasarkan data hasil posttest kelas
kontrol, dapat diketahui ratarata
hasil posttest kelas kontrol sebesar
69,5 dengan nilai tertinggi 90 dan
nilai terendah 50.

Setelah mengetahui nilai pada
kedua kelas, maka selanjutnya
melakukan  perhitungan  dengan
menggunakan data dari pretest dan
posttest untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan (N-Gain).
Data N-Gain menunjukkan rata-rata
hasil belgar siswa  setelah
mengikutiBerikut data N-Gain rata-
rata hasil belgar siswa kelas
eksperimen  setelah mengikuti
pembelgaran.

Tabel 6. Penggolongan Nilai N-Gain

Siswa Kelas Eksperimen
. Rata-rata N-
Frekuensi i
No KaIIegori Gain
KelasV B KelasV B
(Ekperimen) | (Eksperimen)
1 | =07 4
Tinggi
2 0,3<0,7 15
Seglang 054
3 | <03 1
Rendah
Berdasarkan dari hasil nila N-Gain

siswa kelas eksperimen diatas
menunjukkan rata-rata N-Gain kelas
V B sebagal kelas eksperimen
sebesar 0,54.

Uji Syarat Analisis Data

Terdapat dua data yang perlu
diuji normalitaskan, vyaitu data
pretest dan data posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji
normalitas menggunakan rumus Chi
Kuadrat dan program Microsoft
Excel 2010. Interpretass hasil
perhitungan  dilakukan  dengan
membandingkan  x2hitung dengan




x2tabel untuk o = 0,05 dengan dk =k
— 1. Berikut hasil perhitungan uji
normalitas pretest dan posttest.

Hasll perhitungan uji
normalitas secara manual untuk data
pretest kelas eksperimen menyatakan
bahwa x2hitung < x2tabel yaitu 3 <
9,488, berarti data pretest kelas
eksperimen  berdistribusi  normal.
Hasil perhitungan uji normalitas data
posttest kelas ekperimen secara
manual menyatakan bahwa x2hitung
< XZ2tabel yaitu 4 < 9, 488, berarti
data posttest kelas eksperimen
berdistribusi normal.

Uji  homogenitas  dihitung
dengan menggunakan uji-F dengan
program Microsoft Excel 2010.
Kaidah keputusan jika Fhitung <
Ftabel maka varians homogen,
sedangkan jika Fhitung > Ftabel
maka varians tidak homogen. Taraf
signifikansi yang ditetapkan adalah
0,05.

Hasil perhitungan didapat
nilai F untuk pretest yaitu Fhitung <
Ftabel yaitu 1,31< 2,17 dan posttest
Fhitung < Ftabel yaitu 1,31 < 2,17.
Hasil dari pretest dan posttest yaitu
Fhitung < Ftabel. Berdasarkan
perbandingan nilai F tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa populasi
memiliki varian yang homogen.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji
normalitas dan homogenitas
diperoleh data-data berdistribusi
norma dan memiliki varian yang
sama, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t-test dan dengan
menggunakan uji t-test pooled
varians secara manua dengan
bantuan Microsoft Excel 2010.

Setelah  diberi perlakuan
terhadap kelas eksperimen
didapatkan hasil thitung = 3,82
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dengan taraf kesalahan 5% atau 0,05
maka didapat ttabel = 2,042, data
tersebut menunjukkan bahwa thitung
= 3,82 > ttabel = 2,042 yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan
dan positif.

Pembahasan

Hasil analisis kelas eksperimen
menunjukkan adanya perbedaan pada
hasil belgar siswa. Sebelum diberi
perlakuan, diketahui bahwa nilai
rata-rata pretest pada kelas
eksperimen lebih rendah yaitu 59,50,
dibandingkan kelas kontrol yaitu
68,5. Berdasarkan hasil uji-t pada
soa  pretest  (sebelum  diberi
perlakuan pada kelas eksperimen)
didapatkan hasil thitung = -0,88
dengan taraf kesalahan 5% atau 0,05
maka ttabel = 2,042, data tersebut
menunjukkan bahwathitung = -0,88
< ttabel = 2,042 yang berarti kelas
eksperimen dan kelas  kontrol
memiliki kemampuan awa yang
sama.

Ratarrata nilai posttest kelas
eksperimen (setelah diberi
perlakuan) meningkat dari 59,50
menjadi  80,5. Sedangkan kelas
kontrol meningkat dari 68, 5 menjadi
69, 5. Ha ini menunjukkan bahwa
peningkatan kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Berdasarkan hal tersebut
telah terjadi perubahan belgar pada
diri siswa ke arah yang lebih baik,
hal  tersebut ditandai  dengan
terjadinya peningkatan rata-rata nilai
siswa.

Sesuai dengan pendapat
Susanto (2013: 4) mengungkapkan
bahwa belgjar adalah suatu aktivitas
yang dilakukan seseorang dengan
senggja dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru
sehingga memungkinkan seseorang



terjadinya perubahan perilaku yang
relatif tetap baik dalam berpikir,
merasa, maupun dalam bertindak.

Nilai rata-rata N-Gain setelah
diterapkan model  pembelgaran
kooperatif tipe Showball Throwing
pada siswa kelas eksperimen, terlihat
bahwa kelas eksperimen memiliki
nila N-Gain 0,54 dalam kategori
sedang.

Kemudian untuk langkah
selanjutnya dilakukan uji hipotesis,
dapat diketahui bahwa terdapat
pengarun  hasil belgar setelah
menerapkan model  pembelgaran
kooperatif tipe Showball Throwing.
Hasil perhitungan menggunakan nilai
posttest kelas eksperimen dengan
rumus t-test diketahui bahwa thitung
= 3,82 > ttabel = 2,042. Berdasarkan
perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa model pembelgaran
kooperatif tipe Showaball Throwing
dapat mempengaruhi hasil belgar
siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil andlisis data
hasil penelitian dan pembahasan
dalam penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada
penerapan  model  pembelgaran
kooperatif tipe Snowball Throwing
terhadap hasil belgjar IPS siswa kelas
V SD Negeri 1 Jojog. Adanya
pengaruh yang signifikan ditunjukan
dengan nilai thitung = 3,82 > ttabel =
2,042 (dengan a = 0,05). Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belgar pretest dan
posttest pada kel as eksperimen.
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